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| ABSTRAK
Nama : DIAN EKA MAHMUDA
NIM : 232207 123
Judul Skripsi : PENGARUH PEMBINAAN KEAGAMAAN TERHADAP
KETAQWAAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN
MIFTAKHUL ULUM PEKAJANGAN PEKALONGAN

Dalam upaya menumbuhkan anak supaya menjadi generasi yang
berakhlak mulia dan  berjiwa yang luhur. Perlu ditanamkan pembinaan
keagamaan karena pembinaan keagamaan merupakan kunci pokok yang harus
ditanamkan pada anak. Ketagwaan juga merupakan syarat yang paling utama
karena itu adalah kebahagiaan hakiki serta kemuliaan yang besar di dunia dan
akhirat.

Sejalan dengan hal tersebut, maka penulis berusaha mengangkat tema
pengaruh pembinaan keagamaan terhadap ketagwaan santri dengan rumusan
masalah sebagai berikut : bagaimana bentuk pembinaan keagamaan di pondok
pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan, bagaimana ketagwaan santri
di pondok pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan, bagaimana
pengaruh pembinaan keagamaan terhadap ketaqwaan santri di pondok pesantren
Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan. Dengan tujuan penelitian : untuk
mengetahui bentuk pembinaan keagamaan di pondok pesantren Miftakhul Ulum
Pekajangan Pekalongan, untuk mengetahui tingkat ketagwaan santri di pondok
pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan, untuk mengetahui pengaruh
pembinaan keagamaan terhadap ketaqwaan santri di pondok pesantren Miftakhul
Ulum Pekajangan Pekalongan. Dengan kegunaan penelitian, secara praktis
diharapkan mampu memberikan pengaruh yang baik bagi santri dalam mengikuti
pembinaan keagamaan sebagai salah satu upaya meningkatkan ketagqwaan.

Metode penelitiannya meliputi desain penelitian, dimana penulis
menggunakan pendekatan-pendekatan kuantitatif, sedang penelitiannya adalah
penelitian lapangan (field research), dimana peneliti mengamati langsung ke
lokasi penelitian. Penulis menggunakan 2 variabel vaitu variabel bebas
(pembinaan keagamaan) dan variabel terikat (ketagwaan santri). Sementara teknik
pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan metode : observasi, angket,
interview, Sedangkan analisis data terdiri dari : analisis pendahuluan, analisis uji
hipotesis dengan menggunakan rumus product moment, analisis lanjut.

Pelaksanaan pembinaan keagamaan di pondok pesantren Miftakhul Ulum
Pekajangan Pekalongan mempunyai pengaruh positif yang signifikan dengan
ketaqwaan santri, hal ini dibuktikan pada taraf sinifikan 5% r,= 0,361, r, = 0,751
berarti r, > r; maka H, ditolak H, diterima. Jadi, pada taraf signifikan 5% dapat
disimpulkan antara pembinaan keagamaan dan ketaqwaan santri di pondok
pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan terdapat korelasi yang
signifikan. Pada taraf signifikan 1% r, = 0,463 berarti r,, > r, maka H, ditolak H;
diterima. Jadi, pada taraf signifikan 1% disimpulkan antara pembinaan
keagamaan dan ketaqwaan santri di pondok pesantren Miftakhul Ulu Pekajangan
Pekalongan terdapat korelasi positif yang signifikan. Dengan demikin pengaruh
pembinaan keagamaan terhadap ketaqwaan santri berdampak positif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam dengan syariat yang abadi dan dengan ajaran-ajarannya yang
bijak memerintahkan umatnya untuk senantiasa memperbaiki genarasi yang
akan datang. Termasuk juga anak, dalam hal ini adalah santri agar
diperlakukan dengan baik, mengasah, membimbing dan mengarahkannya

sehingga menjadi orang yang terdidik tumbuh dengan akhlak yang mulia dan

jiwa yang luhur.
Firman Allah SWT
— .’.f 1#.’,;-’,.‘5'_;&
(D aeae 3l S Ebf3
Artinya

“Dan sesun’gguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” (0S. Al
Qolam : 4).

Dewasa ini, tidak sedikit keluarga kembali melirik pesantren.
Pesantren dinilai mampu menjawab berbagai tantangan dan permasalahan
pendidikan '"kéﬁtemporer karena proses pendidikan dan pengajarannya yang
terpadu. Aktivitas dan interaksi kependidikan yang berlangsung terus-menerus

selama hampir 24 jam sehari dinilai sebagai perpaduan yang harmonis suasana

piin

' Soenatja, Al Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara

Penterjemah Al Qur’an, Departemen Agama RI, 1994). h. 960.



perguruan dan kekeluargaan. Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional,
pesanfren selain memiliki cirri khas dalam pengelolaan kependidikannya,
secara umum sebenarnya juga mengembangkan filsafat hidup yang tampak
memiliki kesamaan dengan tujuan pendidikan bangsa ini, yaitu untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya. Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan
rohani dan jasmani, serta kepribadian yang mantap dan mandiri.”

Orang yang bertakwa adalah orang yang mendapat kebahagiaan hakiki
serta kemuliaan yang besar di dunia dan di akhirat. Takwa adalah sebaik-baik
pakaian untuk berhias dan bekal yang paling utama bagi manusia. Bahkan
Imam Ghazali menuturkan bahwa hakikat takwa adalah harta yang melimpah
jika engkau beruntung memperolehnya. Beberapa banyak permata mulia,
kebaikan yang berlimpah, rezeki yang Iﬁtﬂia, kesuksesan besar, ghanimah
yang banyak, dan kerajaan yang agung yang engkau dapatkan darinya.

Seakan-akan segala kebaikan dunia dan akhirat dikumpulkan di bawah

. ketakwaan i(epada Allah. Orang yang bertakwa adalah raja dunia dan akhirat.

Mereka adalah orang yang mendapat kebahagiaan hakiki serta kemuliaan
besar di dunia dan akhirat.’

Budaya dan Agama, 2003), h. 34,
* Syaikh Ahmad Farid, Sudahkah Anda Bertakwa?, (solo: Serikat Penerbit Islam, 2008), h.

5-10.



Santri adalah orang yang mendalami pengajian agama Islam, orang

yang beribadah dengan sungguh-sungguh, orang yang sholeh.

Pondok pesantren Miftakhul Ulum merupakan swatu madrasah dan
asrama tempat anak-anak belajar agama Islam. Di bawah naungan yayasan

Muhammadiyah yang bergerak dibidang sosial untuk mengelola dan membina

santri. Adapun penulis memilih pondok pesantren miftakhul Ulum karena
pondok tersebut letaknya dekat dengan rumah dan penulis mengenal kondisi
pondok. Sehingga memudahkan penili.s mengadakan penelitian di pondok
pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan .Pekalongan.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah hal-hal atau masalah-malasah yang akan
dicari jawabannya melalui kegiatan penelitian. Adapun yang menjadi pokok
masalah didalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pembinaan keagamaan di Pondok Pesantren Miftakhul Ulum
Pekajangan Pekalongan.
2. Bagaimana ketakwaan santri di Pondok Pesantren Miftakhul Ulum
Pekajangan Pekalongan.
3. Bagaimana pengaruh pembinaan keagamaan terhadap ketakwaan santri
di Pondok Pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.
Adapun alasan pemilihan judul tersebut dengan alasan sebagai berikut:
l. Karena pembinaan keagamaan di Pondok Pesantren Miftakhul Ulum

Pekajangan Pekalongan ada bermacam-macam sehingga para santri

banyak yang mengikutinya



2. Dengan adanya berbagai macam bentuk pembinaan keagamaan tingkat
ketagwaan para santri di Pondok Pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan
Pekalongan semakin meningkat

3. Karena Pondok Pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan
letaknya dekat dengan rumah, dan penulis mengenal kondisi pondok.
Sehingga penulis mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Miftakhul
Ulum Pekajangan Pekalongan

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan untuk memperjelas
skripsi, perlu peneliti jelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam judul
tersebut, yaitu :

1. Pegaruh adalah daya vyang timbul dari sesuatu (orang, benda dan
sebagainya).’

2. Pembinaan keagamaan maksudnya adalah suatu proses bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik, agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan segala sesuatu (ajaran agama) untuk
dijadikan sebagai pegangan hidupnya.

3. Takwa ialah kesungguhan dalam melaksanakan semua ketaatan yang
hukumnya wajib dan sunah, meninggalkan perbuatan maksiat berupa dosa
besar dan kecil, serta meninggalkan perbuatan yang diperbolehkan karena

takut akan menyebabkan dosa.’

* W. 1. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,

19867), h. 731.
5 Syaikh Ahmad farid, Sudahkah Anda Bertakwa, h. 29.



4, Santri adalah orang yang mendalami pengajian agama Islam, orang yang

beribadah dengan sungguh-sungguh, orang yang sholeh.

5. Pondok Pesantren Miftakhul Ulum merupakan suatu madrasah dan

asrama tempat anak-anak belajar agama Islam. Di bawah naungan

yavasan Muhammadiyah yang bergerak dibidang sosial untuk mengelola

dan membina santri.

Maksud judul skripsi adalah bahwa semua perbuatan manusia yang
dilakukan dengan sadar pasti melalui proses kejiwaan. Oleh karena itu untuk
menilal sesuatu perbuatan tidak cukup hanya dengan melihat yang terlahir saja.
Melalui pendekatan keagamaan seseorang akan dengan mudah mengetahui latar
belakang dan faktor-faktor yang mendorong lahirnya perbuatan. Dengan demikian
pembinaan akan membawa pengaruh yang signifikan terhadap ketagwaan santri
dalam mencari jalan untuk mencegah perbuatan yang menyimpang.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

a, Untuk mengetahwi bentuk pembinaan keagamaan di Pondok Pesatren

Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.
b. Untuk mengetahui tingkat ketakwaan santri Pondok Pesantren
Miftakhul Ulum Pekaj angan Pekalongan

¢. Untuk mengetahui  pengaruh pembinaan keagamaan terhadap

ketakwaan santri di Pondok Pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan

Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian adalah untuk:
a. Memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna memperoleh gelar
sarjana strata satu (S. I) dalam ilmu tarbiyah di STAIN Pekalongan.
b. Penelitian diharapkan mampu memberikan pengaruh yang baik bagi
santri dalam mengikuti pembinaan keagamaan sebagai salah satu

upaya untuk meningkatkan ketagwaan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Di dalam al- Quir’an dan hadits Nabi saw dinyatakan bahwa agama ( tauhid /
keimanai: kepada Allah SWT ) merupakan fitrah atau potensi dasar bagi manusia (
anak ). Tugas pendidik agama Islam adalah mengembangkan dan membantu
tumbuh suburnya fitrah tersebut pada manusia ( anak ), dalm pengertian
bagaimana pendidik agama membelajarkan anak, agar mereka mampu
mengaktualkan imannya melalui amal-amal saleh untuk mencapai prestasi iman (
tagwa ).

Pendekatan keagamaan dalam pendidikan anak dimaksudkah adalah
bagaimana cara pendidik memproses anak didik melalui kegiatan bimbingan,

latthan dan pengajaran keagamaan, termasuk di dalamnya mengarahkan,



mendorong dan memberi semangat kepada anak agar taat dan mempunyai cita
rasa beragama Islam.®
Ada beberapa definist tentang pembinaan keagamaan :

Drs. Zuhairini dkk mengartikan pendidikan Islam ( pembinaan
keagamaan ) adalah *“ Usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam
membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam ».”

Menurut hasil Seminar Pendidikan Nasional Islam se Indonesia
tahun 1960, Pembinaan Keagamaan ( Pendidikan Agama Islam ) adalah:

“Sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh dan mengawasi berlaknnya semua ajaran Islam”.®

Setelah peneliti menjabarkan tentang definisi pembinaan keagamaan,
selanjutnya akan dijelaskan definisi Taqwa antara lain:

Kata “ taqwa ” terulang dalam al-Qur’an lebih kurang sebanyak 17 kali,
berasal dari akar kata “ wagqaa-yaqiy-wigayah ”, yang berarti menjaga,
menghindari, menjauhi, takut, berhati-hati. Dilihat dari segi bahasa, orang yang
bertagwa berarti: orang yang menjaga diri dari kejahatan; orang yang

menghindari, menjauhi dan takut terjerumus pada perbuatan dosa; dan orang yang

i Sl

® Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar,
2003}, h. 291.
7 Muhammac Zein, Methodologi Pengajaran Agama, (yogyakarta: Ak Group dan Indra
Buana, 1995), h. 166.

® M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), h. 14.



berhati-hati. Dari sini dapat dipahami bahwa konotasi tagwa lebih mengarah pada
soal tanggung jawab dan kewajiban atau kecenderungan pada jalan yang benar.
Menurut Nur Cholis Madjid , bahwa istilah taqwa diartikan sebagai “ God
consciousnees ", kesadaran ketuhanan, yaitu kesadaran tentang adanya Tuhan
Yang Maha Adil dalam hidup kita. Kesadaran ini membuat kita mengetahui dan
meyakini bahwa dalam hidup ini tidak ada jalan menghindar dari Tuhan dan
pengawasan-Nya terhadap fingkah laku kita. Dengan kata lain, kesadaran akan
kehadiran Tuhan dalam hidup ini mendorong kita untuk -menempuh hidup
mengikuti garis-garis yang diridhoi-Nya, sesuai dengan ketentuannya.
Ciri-ciri orang bertaqwa dipahami dari QS. Al-Bagarah: 1-5, bahwa cirri-
cirinya 1alah:
1.- beriman kepada yang gaib
2. menegakkan atau mendirikan shalat
3. mau menafkahkan sebagian rizki vang dicintainya

4. beriman kepada kitab-kitab Allah dan hari akhir.”

2. Kerangka Berfikir

Takwa merupakan disposisi yang mendorong individu untuk berkembang
menjadi mukmin, muslim, muhsin atau muttakin. Apabila kedua potensi tersebut
dalam perkembangannya berlangsung secara alami, maka potensi takwa akan

mewujud dalam bentuk sikap, keyakinan atau kepercayaan individu terhadap




“thagut” (sembahan atau sesuatu yang dipertuhankan selain Allah), seperti terjadi

pada masyarakat primitif yang menganut animisme atau dinamisme.,

Supaya individu atau manusia berkembang menjadi seorang pribadi yang
beragama (beriman dan bertakwa) dan mengembangkan budaya “rahmatan lil
alamin” perlu diberikan intervensi, dalam hal ini adalah pendidikan agama.
Melalui pendidikan agama ini diharapkan individu dapat mengembangkan potensi
“takwa” kepada-Nya.

Problema yang terjadi dalam upaya mengembangkan potensi “takwa” ini
adalah:

a. Proses menanamkan nilai-nilai agama itu memerlukan waktu yang tidak
sedikit dan memerlukan ketekunan, kepiawaian, dan kesabaran.

b. Banyaknya faktor-faktor eksternal yang justru doroﬁgan atau daya tariknya
sangat kuat bagi berkembangnya potensi “fujur” individu, sehingga tidak
sedikit perkembangan fujur i mengicontaminasi takwanya. m
3. Hipotesis

Hipotesis merupakan “pemecahan sementara atas masalah penelitian™.!’
Dengan kata lain hipotesis adalah kesimpulan yang awal, maksudnya masih harus

dibuktikan atau diuji kebenarannya.

10

Syamsu Yusuf LN. , Psikologi Perkembangan Anak dan remaja, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 143.
' Ybnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 1996), h. 61.
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Sedangkan menurut Sutrisno Hadi “istilah hipotesis sebenarnya berasal
dari bah~sa Yunani yang berarti pernyataan yang masih [emah kebenarannya dan
masih perlu dibuktikan kenyataanr:ya’*".12

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah pegaruh yang signifikan
antara pembinaan keagamaan terhadap ketagwaan santri Pondok Pesantren
Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian in1 bercorak deskriptif, studi kasus dengan pendekatan

kuantitatif.

2. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas
Pembinaan keagamaan dengan indikatornya sebagai berikut:
1) frekuensi pembinaan keagamaan
2) perilaku terlibat
3) pelaksanaan pembinaan keagamaan
4) hukuman pembinaan keagamaan
b. Variabel Terikat
Ketaqwaan santri dengan indikatornya sebagai berikut:
1} kedisiplinan menjalankan ibadah

Z) perilakku akhlak yang mulia

' Sutrisno Hadi, Sratistik Jilid 2, (Yogyakarta; Penerbit Fakultas Psikologi UGM, 1994),

h, 257.
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3) tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama.
3. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek yang baik berupa manusia, benda,
peristiwa, atau gejala—gejala yang muncul atau terjadi.’” Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh santri Pondok Pesantren Miftakhul Ulum

Pekajangan Pekalongan. Jumlah keseluruhan santri yang ada di Pondok

Pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan adalah 150 santri.

b. Sampél
Sampel adalah sebagian dari wakil populasi yang diteliti.'* Karena dalam
penelitian ini jumlah populasinya 150. Maka peneliti mengambil sampel
20% dar1 populasi dan mengambil 30 responden untuk mengisi angket.
‘Teknik sampel adalah acak (random)

4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Yang dijadikan sumber data primer adalah: kepala pondok, pengurus
pondok, ustad / ustadzah, santri, dan dokumentasi.

b. Sumber Data Sekunder

Yang dijadikan sumber data sekunder adalah buku-buku penunjang

'* Moh. Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1984),
h. 54.
'* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), h. 115.
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4. Pengumpulan Data
a. Metode observasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang mudah diamati secara
langsung seperti: lokasi, (letak geografis , keadaan gedung, sarana dan prasarana,
dan lain-lain).
b. Metode angket
Metode im1 digunakan untuk mengingat tidak cukupnya waktu untuk
mewawancara. Angket ini ditujukan kepada santri untuk mengetahui pembinaan
keagamaan apa saja yang dilakukan untuk menumbuhkan ketagwaan santri.
c. Metode interview
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah dan latar
belakang berdirinya pondok pesantren, masalah administrasi dengan tanya jawab
kepada; kepala pondok, ustad / ustadzah, pengurus, pegurus pondok.
6. Metode Analisa Data
Metode ini digunakan untuk memperoleh hasil yang relevan dengan data

yang diperoleh maka perlu kejelian dan ketelitian dalam menganalisa data. Oleh
karena itu, penulis dalam hal ini memakai metode analisa data secara
kuantitatif. Metode analisa data kuantitatif sederhana digunakan untuk mengolah
data yang diperoleh dari hasil angket. Untuk mengolah data yang diperoleh dari

hasil angket,
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Metode analisis data terdiri dari :
a. Penyajian data / analisis pendahuluan

Setelah data yang diharapkan terkumpul, kemudian dimasukkan dalam
distribusi frekuensi untuk setiap variabel. Kemudian diadakan pengolahan data
seperiunya.

Sedangkan untuk mengukur tentang pembinaan keagamaan (variabel x)
dan ketaqwaan santri (variabel y) di Pondok Pesantren Miftakhul Ulum
Pekajangan Pekalongan yang diperoleh dari hasil angket. Dengan menggunakan
kriteria sebagai berikut :

- untuk alternatif jawaban a diberi skor 4

- untuk alternatif jawaban b diberi skor 3

- untuk alternatif jawaban ¢ diberi skor 2

- untuk alternatif jawaban d diberi skor 1
b. Analisis uji hipotesis

Analisis ini untuk menguji hipotesis dengan  cara mengadakan
perhitungan terlebih dahulu analisis statistic dengan menggunakan rumus product

momentyaitu :

Ny x¥ -3 x)Xr) "
T N -Ca) e -G )

** Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan : STAIN __
Pekalongan Press, 2008), Cet. Ke-2, h. 84.
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Keterangan :

N = jumlah subyek

Z X =jumlah skor X (pembinaan keagamaan)

Z ¥ =jumlah skor Y (ketaqwaan santri)

Z XY = jumlah perkalian antara skor X item dengan skor Y
Z X *= jumlah skor X (pembinaan keagamaan) kuadrat

z Y ?=jumlah skor Y (ketagwaan santri) kuadrat

I'vy = koefisien korelasi antara X dengan Y

c. Analisis lanjut
Langkah berikutnya adalah membandingkan harga mutlak nilai r hitung / r,
dengan r; Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai berikut :
1) Jika r, > r, maka H, ditolak, H, diterima
Berarti, pernyataan yang menyatakan tidak terdapat korelasi (positif /
negatif) yang sinifikan antara variabel X dengan variabel Y tidak benar.
Sebaliknya pernyataan yang menyatakan antara variabel X dan Y terdapat korelasi
(positif / negatif) yang signifikan benar adanya. Dengan demikian, disimpulkan
terdapat korelasi (positif / negatif) yang signifikan antara variabel X dan variabel
Y.
2) Jikar, < r, maka H, diterima, H, ditolak
Berarti, pernyataan yang menyatakan tidak terdapat koorelasi (positif /
negative) yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y benar adanya.

Sebaliknya pernyataan yang menyatakan antara variabel X dan Y terdapat lorelasi
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(positif / negatif) yang signifikan tidak benar. Dengan demikian, disimpulkan
tidak terdapat korelasi (positif / negatif) yang signifikan antara variabel X dan
variabel Y."°
G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Untuk mempermudah pembahasan skripsi, maka dibawah ini peneliti
menguraikan tentang sistematika penulisan skripsi yang terbagi menjadi lima bab
yang masing-masing bab terbagi menjadi beberapa sub bab.

Secara keseluruban sistematika penulisan skripsi ini dapat penulis uraikan

sebagai berikut:

Pada BAB I penulis membahas PENDAHULUAN, terdiri dari: latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan skripsi.

Pada BAB II penulis membahas PEMBINAAN KEAGAMAAN DAN
KETAQWAAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN, terdiri dari; pembinaan
keagamaan santri, ketaqwaan, faktor-faktor yang dapat meningkatkan ketaqwaan,
santri dan pondok pesantren.

PadaBAB III penulis membahas KONDISI OBJEKTIF PONDOK
PESANTREN MIFTAKHUL ULUM PEKAJANGAN PEKALONGAN, terdiri
dari: kondisi umum Pondok Pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan,
pelaksanaan pembinaan keagamaan di Pondok Pesantren Miftakhul Ulum
Pekajangan Pekalongan, tingkat ketagwaan santri Pondok Pesantren Miftakhul

Ulum Pekajangan Pekalongan.

' Salafudin, Statistika T erapan untuk Penelitian Sosial, h. 86.
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Pada BAB IV penulis membahas PENGARUH PEMBINAAN
KEAGAMAAN TERHADAP KETAQWAAN SANTRI DI PONDOK
PESANTREN MIFTAKHUL ULUM EKAJANGAN PEKALONGAN, terdiri
dari: analisis pendahuluan , analisis uji hipotesis, analisis lanjut.

Pada BAB V penulis membahas PENUTUP, terdiri dari: kesimpulan, saran-

saran, kata penutup.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis mengemukakan dan memaparkan isi skripsi dan hasil
penelitian yang penulis lakukan, maka dapatlah diambil kesimpulan, yaitu :

l. Pembinaan keagamaan adalah suatu proses bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik, agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan segala sesuatu (ajaran agama) untuk
dijadikan sebagai pegangan hidupnya.

Bentuk pembinaan keagamaan di pondok pesaniren Miftakhul Ulum
seperti : hadroh, seni baca Al-Qur’an, muhadloroh, muhadasah.
Pelaksanaan pembinaan keagamaan di pondok pesantren Miftakhul Ulum
Pekajangan Pekalongan dapat dikategorikan baik karena My = 49,86 yang
terletak pada interval 47-49.

2. Ketagwaan adalah sikap mental orang-orang mukmin dan kepatuhannya
dalam melaksanakan perintah-perintah Allah SWT serta menjauhi
larangan-laranganNya atas dasar kecintaan semata.

Ketagwaan santri di pondok pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan
Pekalongan dapat dikategorikan baik karena M, = 47,13 yang terletak pada
interval 46-47.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara pembinaan keagamaan terhadap

ketagwaan santri di pondok pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan

~ Pekalongan terbukti r, = 0,751 > r;= 0,361 maka H, ditolak H, diterima.

79
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Dengan demikian menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan
berpengaruh positif terhadap ketagqwaan santri di pondok pesantren
Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan. Hal ini terbukti dengan hasil
koefisien korelasi yang diperoleh ry, = 0,751 terletak pada interval 0,71-
0.90. Menurut tabel patokan antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang kuat. Jadi dengan interpretasi sederhana disimpulkan bahwa antara
pembinaan keagamaan dan ketaqwaan santri terdapat korelasi positif yang
kuat. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa pembinaan keagamaan
berkorelasi positif dengan ketaqwaan santri di pondok pesantren Miftakhul
Ulum Pekajangan Pekalongan. Jadi, hasil hipotesis yang penulis ajukan
diterima. Artinya semakin tinggi santri mengikuti pembinaan keagamaan,
semakin tinggi pula ketagwaannya.
B. SARAN-SARAN

1. Pelaksanaan pembinaan keagamaan walaupun sudah baik, tetapi supaya
lebih ditingkatkan lagi. Karena dengan pembinaan keagamaan para santri
akan mengerti tentang ajaran-ajaran agama Islam dan itu akan
meningkatkan ketagwaan.

2. Para santri hendaknya selalu mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di
pondok baik dalam bidang keagamaan maupun kegiatan dalam
pengetahuan umum. Dan hendaknya selalu mentaati peraturan dan
anjuran-anjuran yang diberikan kepada pengasuh, ustad / ustadzah, dan

para pengajar serta dapat meningkatkan kedisiplinan.
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ANGKET UNTUK SANTRI TENTANG
PEMBINAAN KEAGAMAAN TERHADAP KETAQWAAN SANTRI
DI PONDOK PESANTREN MIFTAKHUL ULUM PEKAJANGAN

PEKALONGAN

I.  Identitas
Nama Lengkap :
Alamat
Jenis Kelamin
II. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah dan pahami terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan
2, Jawablah dengan jujur sesuai dengan yang anda alami tanpa pengaruh
stapapun
3. Jawaban anda dijamin kerahasiaannya
4. Jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang paling tepat menurut

Anda, dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d.

1. Angket Tentang Pembinaan Keagamaan

1. Apakah setiap santri wajib mengikuti pembinaan keagamaan ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah



2. Apakah setiap hari ada pembinaan keagamaan ?
a. Selalu
b. Sering

¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

3. Apakah anda senang dengan adanya pembinaan keagamaan ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
4. Apakah dengan adanya pembinaan keagamaan anda selalu mengikuti ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

3. Apakah dalam kegiatan pembinaan keagamaan ada interaksi antara santri
dengan pengajar ?
a. Selalun
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

6. Apakah ada metode dalam pembinaan keagamaan ?

a, Selalu



b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
7. Apakah pelaksanaan pembinaan keagamaan berlangsung secara efektif ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
8. Apakah ada hukuman jika santri tidak mengikuti pembinaan keagamaan ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
9. Apakah ada peraturan dalam mengikuti pembinaan keagamaan ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
. d. Tidak pernah
10. Apakah pembinaan keagamaan selalu dilaksanakan di dalam kelas 2
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah



11. Apakah ada pengaruhnya terhadap nilai jika santri tidak mengikuti
pembinaan keagamaan ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
12. Apakah pembinaan keagamaan itu ada tujuan yang jelas ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
13. Apakah ada pengelompokan dalam pembinaan keagamaan ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
14. Apakah pelaksanaan pembinaan keagamaan selalu dipantau ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
15. Apakah anda berperan aktif vada saat pembinaan keagamaan

sedang berlangsung ?



a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
Angket Tentang Ketagwaan
1. Apakah anda merasa senang ketika diadakan sholat berjamaah 2
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
2. Apakah anda mengerjakan sholat wajib secara berjamaah ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
3. Apakah anda melaksanakan sholat tahajud dan berzikir pada
Malam hari ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah



4. Apakah anda melaksanakan puasa di bulan Ramadhan ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang |
d. Tidak pernah
5. Apakah anda melaksanakan puasa sunah (senin, kamis) ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
6. Apakah anda melaksanakan puasa Arafah ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
7. Apakah setiap hari raya anda melaksanakan sholat ied ?

a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
8. Apakah anda melaksanakan sholat dhuha ?
a. Selalu

b. Sering



¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
9. Apakah pada saat bulan Ramadhan anda mengerjakan sholat
tarawih secara berjamaah ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

10. Apakah anda bersilaturahmi dengan tetangga ?

a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
11. Apakah setiap kali anda berjanji menepati ?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
12. Apakah anda memberikan santunan kepada fakir miskin ?
a. Selau
b. Sering
c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah



13. Pernahkah anda menolong tetangga pada saat tetangga anda
mengalami kesusahan ?
a. Selalu
b.Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
14. Pernahkah anda menyampaikan amanah dengan benar ?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
15. Apakah sudah melaksanakan kewajiban dengan baik ?
a. Ya
b. Tidak
¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
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